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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan prilaku jujur siswa kelas x di SMA Harapan Mekar medan tahun pembelajaran
2020/2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan prilaku jujur siswa kelas x di SMA Harapan Mekar Medan tahun pembelajaran
2020/2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kulitatif deskriptif.
Objek penelitian ini sebanyak 8 orang siswa yang memiliki ciri-ciri prilaku jujur yang rendah. Sample
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan dilakukannya Penerapan
Layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan meningkatkan prilaku jujur siswa kelas X di SMA
Harapan Mekar Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021. Ternyata telah berhasil meningkatkan
prilaku jujur siswa hal ini dilihat ketika siswa sedang berada di dalam kegiatan bimbingan kelompok
yang di lakukan dengan tatap muka.

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Prilaku Jujur.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih
tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas
dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional
dan kemanusiaan dari manusia.. Menurut UU No. 20 Tahun 2013 Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa. (2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan
sistem terbuka dan multimakna.

Kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar yang dimana kejujuran adalah kunci
utama dalam hal apapun itu, kejujuran mau dari segi sekolah, lingkungan dan pada diri
sendiri juga perlu nilai kejujuran maupun orang lain. Nilai kejujuran tak terbatas pada
kebenaran kita dalam melakukan tugas ataupun pekerjaan, tetapi mencakup cara terbaik
kita dalam ngebentuk pribadi yang objektif. Tanpa kejujuran dan kepercayann tidak akan
diperoleh pada siapapun. Oleh karena itu budayakan lah sifat jujur dalam setiap tempat
dimanapun kita berada dan harus dipertahankan nilai kejujuran tersebut. Jujur dalam
memberikan penilaian terhadap siswa, Jujur dalam penggunaan waktu atau konsisten jujur
dalam mengelola keuangan.

Selama dalam proses pembelajaran tentu ada gangguan pada diri siswa kejujuran
akademik vyaitu sikap kecurangan siswa dalam menghadapi ujian maupun kegiatan
pembelajaran lainnya . kecurangan akan demikian memunculkan dalam diri siswa perlakau
watak yang tidak percaya diri , tidak disiplin , tidak bertanggung jawab , tidak berprestasi,
tidak mau membaca buku pelajaran tapi siswa lebih rajin membuat catatan kecil untuk
bahan menyontek.

Salah satu upaya untuk membentuk sebab perilaku jujur yang baik adalah dengan
proses pendidikan di sekolah. Hal ini yang bisa dilakukan sekolah adalah dengan
memberikan pembelajaran pengembangan diri mengenai pentingnya memiliki kecerdasan
spritual melalui layanan bimbingan konseling.

Dalam kegiatan ini untuk sebutan yang ada dalam sekolah yaitu bimbingan konseling
jadi Peran guru dalam bimbingan konseling yaitu, meliputi peran guru kelas/mata pelajaran,
dimana tugas dan tanggung jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran
siswa. Kendati demikian, bukan berarti dia sama sekali lepas dengan kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling. Peran dan konstribusi guru mata pelajaran tetap sangat
diharapkan guna kepentingan efektivitas dan efisien pelayanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Bahkan dalam batas-batas tertentu guru pun dapat bertindak sebagai konselor bagi
siswanya.

Bimbingan kelompok adalah upaya untuk membimbing kelompok-kelompok siswa agar
kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri. Jadi dengan adanya layanan bmbingan
kelompok ini bisa membantu mengubah suatu sifat perilaku yng tidak baik menjadi perilaku
yang baik

Pemberian layanan bimbingan kelompok ini diharapkan mampu untuk mengubah
perilaku jujur siswa menjadi lebih positif. Dengan memanfaatkan bimbingan kelompok, maka
akan terjalin hubungan kerjasama yang baik antar sesama anggota dan akan menjadi faktor
penting dalam keberhasilan tujuan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

Setelah melakukan observasi awal dan pelaksanaan kegiatan PLP3 selama 3 minggu di
SMA Harapan Mekar Medan masih banyak siswa yang melakukan kesalahan yang tidak
jujur atau yang sering dibilang dengan cara menyontek karya orang lain atau plagiat hasil
karya akademiknya akan senantiasa dirasakan dalam bentuk ketidakcakapan dalam dunia
kerja atau dalam praktek-praktek lainnya dalam kehidupannya kelak. Dengan kata lain bisa
jadi ia berhasil dalam nilai yang bagus, Namun tidak akan mendapat tempat dalam
kapasitas hidupnya dimata orang lain, lebih-lebih dalam dunia kerja. Sebab nilai yang
diperoleh adalah palsu.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Harapan Mekar Medan yang beralamatkan
Jl.Marelan raya NO.77 Rengas Pulau Medan Marelan Kota Medan Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai bulan Agustus semester Genap pada
tahun 2020/2021. Analisid data merupakan bagia dalam melakukan penelitian . Dalam
penelitia kualitatif,analisi data yang telah ditemukan sejak pertama penelitiandatang kelokasi
enelitian yang diaksanakan secara inrensif sejak awal pengumpulan data lapangan
sampaiakhir data terkumpul semua . Analisis data ,dipakai untuk memberikan arti dari data-
data vyag telah dikumpulkan . Analisi data merupakan proses pengaturan urutan daa,
mengorganisasikan dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan sutau kesimpulan jadi
analisis berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.

3. HASIL

Deskripsi hasil penelitian ini berdasarkan jawaban atas pertanyaan - pertanyaan
penelitian melalaui wawancara terhadap sumber data dan pengamatan langsung
dilapangan , Dalam penelitian yang dilakukan di SMA Harapan Mekar Medan penerapan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa SMA Harapan Mekar
Medan . Adapun yang menjadi sampel Penelitian adalah siswa kelas X IPA SMA Harapan
Mekar Medan

Dari hasil wawancara yang dilakukan guru bimbingan konseling bahwa pelaksanaan
konseling kelompok dalam membantu mengentaskan permasalahan konfik pada siswa
telah dilakukan dengan tahapan- tahapan yang sesuai , atas kerjasama guru bimbingan
konseling dengan wali kelas diharaapkan pelaksanaan konseling kelompok dapat membant
siswa dalam peneyelesaian konflik pada siswa kelas X SMA Harapan Mekar Medan

Selanjutnya untukk mengetahui sejauh mana perkembangan siswa yang diberikan
layanan bimbingan kelompok dalam menyelesaikan konflik antar siswa . kemudian
dilakukan observasi langsung dan stelah itu dilakukan Tanya jawab dan wawancara yang
dilakukan kepada 8 siswa yang dijadikan objek penelitian . Adapun daftar pertanyaan
wawancara telah disiapkan oleh peeliti, sehingga daftra pertanyaan tersebut dapat
dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian mengenai pemberian layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa memantu menyelesaikan
permaslahan pada siswa

Jadi hal ini dilakukan agar hasil dari penelitian ini bisa lebih berfokus kemasalah yang
ingin diteliti dan mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitin ini. Pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa Kelas X Di SMA Harapan
Mekar. Selanjutnya dari jawaban tersebut dijadikan landasan untu dilaukan layanan
bimbingan kelompok .

Deskripsi yang berkenaaan dengan hasil penelitian , berdasarkan jawaban atas
pertanyaan penelitian melalui wawancara terhadap sumber data dan observasi langsung
dilapangan . Diantara pertanyaann penelitian sebagai berikut. 1). Meningkatkan Prilaku
Jujur Siswa Dalam Belajar 2). Penerapan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan prilaku jujur siswa kelas X SMA Hareapan Mekar Medan. Seterusnya dari
jawaban itulah dijadikan landasan untuk dilaksanakan layanan bimbingan kelompok
Meningkatkan Prilaku Jujur Siswa Dalam Belajar

Bimbingan sangatlah diperlukan untuk membantu mencegah konflk dalam bentuk
permaslahan pribadi siswa . Berikut akan dijelaskan pelaksanaan bimbingan konseling di
SMA Harapan Mekar Medan .

ketika observasi sipeneliti berbicara kepada ibu Dian Hertanti S,Psi selaku guru BK
mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling. Dari informasi yang didapat bahwa
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan onseling berjalan dengan baik dan efektif walaupun
belum disediakan jam masuk khusus bimbingan dan konseling. Tetapi apabila guru bidang
studi berhalangan hadir guru bimbingan konseling bisa masuk kelas jadi guru bimbingan dan
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konseling bisa memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa pada saa guru
mata pelajaran berhalangan hadir.

Hal ini didukung dengan observasi yang peneliti lakuan tanggal 01 september 2021
mengenai sarana pendukung untuk membantu memaksimalkan kinerja konselor serta
memajukan bimbingan dan konseling yang ada disekolah SMA Harapan Mekar Medan .
Adpun sarana pendukung yang disediakan kepala sekolah yaitu sebagai berikut : Dengan
menyediakan dan melengkapi beberapa saranan dan fasilitas tersebut adalah mentediakan
ruang khusus untuk bimbingan dan konseling , melengkapi isi ruangan bimbingan dan
konseling seperti meja , kursi , lemari , dan locker untuk menyimpan data-data siswa , kursi
tamu , kipas angun, buku absensi , catatan khusus unuk siswa, surat undangan orang tua,
peralatan menulis, semua terpenuhi dalam ruangan bimbingan dan konseling

Perilaku jujur adalah investasi yang sangat berharga, karena dengan bersikap jujur akan
memberikan manfaat yang sangat banyak dalam kehidupan kita di masa yang akan datang”.
Perilaku adalah orang yang menggamabarkan bahwa maslah yang dihadapi seseorang
dapat bermuara pada prilaunya .kalau orang berbicara tentang prilaku maka prilaku itu yang
dialami (refleks) dan yng dibentuk ataupun dipelajari .bagian tersar dalah perilaku yang
dibentuk tau dipelajari.

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang
dengan memanfaatkan dinamika kelompok artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok
saling berinteraksi, bebas menegeluarkan pendapat ,menanggapi , Memberi saran dan lain-
lain sebagainya apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang
bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.

Wawancara yang dilakukan dengan ibu Dian Hertanti S,Psi mengatakan :

Saya pernah melakukan bimbingan kelompok dalam menyelesaikan permasalahan yang
beragam jenisnya dan saya banyak menjumpai banyak kesulitan didalamnya bedanya
pendapat dan masih banyak lagi ada juga perdebatan yang terjadi dan semua itu bisa
dilewati dan diselesaikan dengan baik segala permasalahannya dan saya juga melakukan
kunjungan rumah kepada siswa yang mengalami permasalahan dengan mencari inforasi dan
dengan memberitahukan kepada oraang tua siswa tentang prilaku yang dilakaukan siswa
disekolah agar mampu lebih menasehati lagi kami guru disekolah ini hanya perantara saja
tetapi lebih khususnya mendididk adalah orang tua dirumah.

Kemudian menurut WS, KN , TW, NH ( peserta bimbingan kelompok) yang mengatakan
sebenarnya saya belum pernah mendapatkan layanan bimbingan kelompok seperti ini ,
karena kami belum mengetahui bimbingan kelompok itu yang kami tau bimbingan konsling
itu tugas nya hanya menghukum siswa disekolah karena melanggar tata tertib disekolah
seperti, terlamabata datang kesekolah, tidak memakai atribut sekolah, dikantin saat jam
belajar , bolos.

Menurut saya setelah kami mendapat layanan bimbingan kelompok ini sekarang kami
sudah mengetahui di dalam bimbingan konseling terdapat layanan bimbingan kelompok
yang dilakukan dengan kegiatan kelompok dan dapat memecahkan masalah. Bimbingan
kelompok juga dapat meningkatkan rasa pertemanan yang lebih baik karena di dalam
kegiatan kelompok diajarkan juga saling mencaga rahasia-rahasia dari masing-masing
anggota kelompoknya.

Hal yang sama juga yang dikatakan VS, AH, DP, SL (Peserta bimbingan kelompok)
yang mengatakan: Menurut saya, dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
sekarang saya sudah mengetahui bahwa bimbingan dan konseling dapat memecahkan
masalah melalui kegiatan bimbingan kelompok. Dengan adanya kegiatan seperti ini saya
sekarang sudah lebih paham dalam bimbingan dan konsling dan lebih mudah mengikuti
kegiatan bimbingan dan konseling yang di berikan oleh guru BK Dari bebrapa jawaban ini
bahwa siswa sebelumnya tidak mengetahui ternyata bmbngan onseling dapat memecahkan
masalah yang diahadapi mereka dalam pengembangan diri dan kepribadian mereka.

Menurut hasil observasi dan wawncara yang dilakukan, peneliti melihat guru bimbingan
dan konseling sudah pernah melaksanakan layanan yang serupa dengan menggunakan
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pendekatan yang berbeda tetapi hasilnya belum efektif dan sudh dilihat dari keseharian
siswa dalam belajar
Penerapan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa
kelas X SMA Harapan Mekar Medan
Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama tanggal 30 agustus 2021, peneliti mengadakan layanan
bimbingan kelompok sesuai dengan rencana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
yang telah dibuat. Pelaksanaan layanan dilakukan diruang kelas dengan suasana yang
nyaman selama 45 menit,berikut tahap-tahap bimbingan kelompok
Tahap Pembentukkan

Peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan layanan bimbingan kelompok
dengan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota kelompok, setelah itu
mengajak anggota kelompok sama-sama berdoa untuk dapat memudahkan
terselesaikannya masalah anggota kelompok dalam layanan bimbingan kelompok yang akan
dilakukan, perkenalan, lalu peneliti menjelaskan pengertian bimbingan kelompok dan tujuan
bimbingan kelompok, asas-asas bimbingan kelompok (kerahasiaan, keterbukaan,
kesukarelaan, kenormatifan), setelah itu anggota kelompok menyebutkan tujuan yang ingin
dicapai oleh setiap anggota, lalu pengedalian ide kepada anggota kelompok seperti (usul
anggota, penggalian perasaan dan komitmen).
Tahap Peralihan

Pada tahap peralihan ini, peeliti sebagai pemimpin kelompok melihat kesiapan anggota
kelompok sebelum memasuki tahap kegiatan dengan melihat dan menanyakan anggota
kelompok yaitu bertanggung jawab masing-masing anggota dan komitmen bersama.
Tahap Kegiatan

Pada tahap kegiatan ini peserta mengungkapkan masalah yang dialaminya,
menetapkan masalah yang akan dibahas, membahas masalah yang sangat mendalam,
berbagai pengalaman dan kegiatan selingan, masalah pada kegiatan pertama :
Ws :Kalau saya buk,memang sering ngopek di kelas pas saat ujian

Kn : Kalau saya memang udah ada niat dan persiapan untuk ngopek dari rumah buk
Tw : Kalau saya hanya ikut-ikutan teman aja buk, gitu kawan saya gitu jugak lah saya buk
Nh : Saya ngopek itu memang udah kebiasaan dari dulu buk, karena saya malas kali

belajar pada malam hari, apalagi disitu mau ujian disaat itu jugak mau belajar.
Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
berakhir, lalu pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menyatakan
keberhasilan, khususnya yang masalahnya dibahas. Anggota kelompok meyatakan
pencapaian mereka masing-masing membahas kegiatan atau pertemuan lanjutan,
memberikan pesan dan kesan, berdoa dan nyanyi bersama-sama.
Pertemuan Ke Il

Setelah menyepakati jadwal yang telah ditentukan dipertemuan sebelumnya, pada
pertemuan kedua tanggal 6 september 2021 peneliti mengadakan layanan bimbingan
kelompok yang telah dibuat. Pelaksanaan layanana juga dilakukan diruang kelas suasana
yang nyaman selama 45 menit. Berikut diperjelas tahap-tahap bimbingan kelompok.
Tahap Pembentukkan

Peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan mengucapkan salam dan terima kasih kepada anggota
kelompok, setelah itu mengajak anggota kelompok untuk sama-sama berdoa untuk dapat
memudahkan terselesaikannya masalah anggota kelompok dalam layanan bimbingan
kelompok yang akan dilaksanakan. Perkenalan, lalu peneliti menjelaskan pengertian
bimbingan kelompok, tujuan bimbingan kelompok dan asas-asas bimbingan kelompok
(kehariasaan, keterbukaan, kesukarelaan, kenormatifan), setelah itu anggota kelompok
menyebutkan ide kepada anggota kelompok seperti (usul anggota, penggalian perasaan,
dan komitmen).

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 634




Jurnal llmiah Mahasiswa Keguruan dan lImu Pendidikan [JIMEDU]
Vol 2 No 7 Juli 2022, hal : 615-638
ISSN: 2808-0866

Tahap Peralihan

Pada tahap ini, peneliti sebagai pemimpin kelompok melihat kesiapan anggota
kelompok sebelum memasuki tahap kegiatan dengan melihat dan menanyakan anggota
kelompok yaitu tanggung jawab masing-masing anggota dan kimitmen bersama.

Tahap Kegiatan

Pada tahap ini peserta mengungkapkan yang dialaminya, menetapkan masalah yang
dibahas, membahas masalahnya yang sangat mendalam, berbagai pengalaman dan
kegiatan selingan. Minggu pertama masalah yang dibahas yaitu masalah WS, KN , TW, NH.
Sekarang kita akan membahas masalah VS, AH, DP, SL baiklah langsung saja :
vs : Kalau saya ngopek pada saat pelajaran yang sulit saja buk, contohnya matematika gitu
Ah : Kalau saya orangnya buk, belajar dan jawab saja soal ujian tersebut dengan semampu
saya dulu, kalau udah gak bisa saya mulai bertanya kepada kawan sebelah saya tanpa
mengopek yang gak ada faedahnya
Dp: Kalau saya lebih antisipasi memang buk, karena terkadang ada kawan yang sedkit pelit
untuk membagi jawaban pas ujian buk
Sl : Saya suka kali belajar dan berpikir pas saat ujian,karena cepat nangkap jawabnya alias
ngarang ngarang buk
Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan berakhir, lalu
pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menyatakan keberhasilan, khususnya
yang masalahnya dibahas, anggota kelompok menyatakan pencapaian mereka masing-
masing, memberikan pesan dan kesan. Berdoa dan nyanyi bersama-sama.

Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok peneliti memberikan lembar wawancara
kepada anggota kelompok. Dimana hasilnya diperoleh 5 siswa yang berada pada katagori
yang tidak jujur dalam belajar atau ujian, dan 3 diantaranya memperlihatkan bahwa mereka
memang jujur dalam proses belajar maupun ujian. Maka hasilnya pertemuan kedua pada
tanggal 6 september 2021 sudah terjadi peningkatan perilaku jujur yakni sebanyak 80% dan
telah mencapai terget yang diharapkan yakni 100% pada pertemuan ke Il sudah terjadi
peningkatan dalam perilaku jujur.

Refleksi
Setelah dilakukan peneliti melakukan refleksi dengan hal yang diperoleh sebagai berikut :

1. Pada pertemuan pertama tanggal 30 agustus 2021, sudah terlihat siswa antusias
untuk melaksanakan bimbingan kelompok karena kegiatan ini merupakan hal yang
baru bagi mereka sebab sebelumnya mereka tidak pernah mengikuti kegiatan seperti
ini disekolah tersebut. Pada awalnya siswa masih terlihat malu-malu dan takut untuk
mengemukakan pendapatnya karena belum pernah mengikuti layanan bimbingan
kelompok. Hubungan antara peneliti dan siswa semakin membaik seiring berjalannya
kegiatan bimbingan kelompok.

2. Pada pertemuan kedua, sudah terlihat hasil mereka sudah tidak lagi malu-malu
mengungkapkan pendapat mereka dan mengalami peningkatan setelah layanan
bimbingan kelompok hal itu terlihat pada teks wawancara.

3. Dari 8 siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompok, hasil wawancara
meningkatkan perilaku membolos hasilnya mencapai target.

4. Data yang diperoleh adalah hasil dari wawancara yang di isi oleh siswa di akhiri
pertemuan ke Il. Melalui penelitian ini, dapat diketahui bahwa siswa senang mengikuti
kegiatan ini hasil mencapai terget yang diinginkan peneliti.

Meningkatkan prilaku jujur siswa dalam sekolah atau dalam belajar sangat peting agar
anak tersebut tidak terbiasa dengan prilaku yang tidak jujur disekolah dalam belajar maupun
diluar ruangan atau pun dilingkungan masyarakat setempat anak tersebut tinggal.

Bimbingan sangat dibutuhkan dalam membantu siswa untuk memecahkan masalah
pribadi dan membantu dalam mengembangkan pontensi yang ada pada dirinya.dengan
menggunakan berbagai teknik yang ada dapat membantu memecahkan masalah yang ada.
Karena dengan bantuan guru bk siswa dapat memecahkan masasalah yang di hadapinya.
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Disinilah sebenarnya layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa
kelas X SMA Harapan Mekar Medan, dimana penliti sudah melakukan beberapa pendekatan
pembelajaran untuk meningkatn prilaku jujur dan membuat siswa lebih paham terhadap
perilaku mereka. layanan ini dapat di berikan kepada siswa melalui guru bimbingan dan
konseling agar meningkatkannya prilaku jujur siswa melalui layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok adalah suatau kegiatan yang dilakukan dengan dinamika
kelompok dimana di dalam suatu kegiatan tersebut ada pemimpin kelompok yang akan
memberikan berbagai informasi baru mau pun pengembangan diri dan membantu anggota
kelompok mencapai tujuan bersama.

Menurut VS, AH, DP, SL (Peserta bimbingan kelompok) mengatakan Setelah
mendapatkan layanan bimbingan kelompok saya merasa senang karena saya tidak lagi
berangapan bahwa diri saya tidak bisa melakukan apapun. Dan saya merasa bahagia
karena saya tahu tentang cara penanganan perubahan sikap yang drastis yang selami ini
menjadi masalah untuk saya. Dengan penanganan yang seperti ini saya dapat
mengembangkan potensi diri saya dengan maksimal tanpa adanya masalah lagi. Sebelum
mengikuti bimbingan kelompok saya menganggap diri saya yang sekarang sebagai pembuat
masalah dibandingkan dengan waktu saya masih kecil.

Menurut WS, KN , TW, NH (Peserta bimbingan kelompok) mengatakan: Setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok saya sangat puas terhadap apa yang di berikan
selama ini orang lain menganggap diri saya sebagai pembuat masalah. Tetapi saya tidak
peduli terhadap apa yang di katakan orang saya melakukan sesuatu dengan sesuka hati
saya. Selama ini perubahan sikap yang saya alami tidak memandangan dengan siapa,
dengan teman pun kadang saya mengalaminya. Maka dari itu saya kadang merasa minder
untuk berkumpul sama teman-teman.

Menurut pendapat ibu Dian Hertanti S,Psi selaku guru bimbingan dan konseling
mengatakan: Bimbingan dan konseling adalah suatu pemberian bantuan kepada siswa untuk
memecahkan masalah pribadi siswa yang membuat siswa sangat terganggu dalam
bimbingan konseling juga terdapat beberapa fungsi dalam membantu permaslahan siswa.
Dengan diadakannnya bimbingan kelompok dapat memecahkan masalah siswa dengan
kegiatan dinamika kelompok bertujuan dapat meningkatkan prilaku jujur siswa dalam
memecahkan masalahnya.

Dari pendapat-pendapat di atas bahwa konseling kelompok dengan layanan bimbingan
kelompok sangat efektif di lakukan karena dalam bimbngan kelompok ada beberapa teknik
dan langkah pendekatan. Tetapi dalam pelaksanaannya harus ada perhatian khusus dari
guru bimbingan dan konseling dalam hal ini, guru bimbingan dan konseling harus
menciptakan suasana yang hangat, akrab, dan bersahabat dengan siswa, pada dasarnya
siswa lebih suka jika berada di sekolompok orang yang tidak menjatuhkan kelemahannya.
Diskusi Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahudi prilaku jujur siswa dengan
menggunakan Layanan Bimbingan kelompokuntuk mebantu menyelsaikan konflik yang
dialami siswa. Hal ini jelas bahwa setelah dberikan layanan bimbingan kelompok sangat
membantu siswa yang sedang berkonflik dalam menyelesaikan permaslahananya sehingga
siswa bisa belajar berprilaku jujur dalam belajar dan saat ujian berlangsung .

bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang
dengan memanfaatkan dinamika kelompok artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok
saling berinteraksi,bebas menegeluarkan pendapat ,menanggapi , Memberi saran dan lain-
lain sebagainya.

Menurut Tatik Romlah (2001) “bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik
bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangan secara
optimal sesuai dengan kemampuan, bakat , minat, serta nilai-nila yang dianutnya dan
dilaksanakn dalam situas kelomok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah
timbulnya maslah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa”
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Karena dari persoalan yang telah terjadi banyak kesalahan terhadap prilaku jujur yang
rendah mau pun perilkau yang kurang efektif. Maka ini lah upaya yang sungguh-sungguh
untuk meningkatkan konsep diri yang lebih baik lagi salah satu caranya adalah menerapkan
layanan bimbingan kelompok. Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok siswa
dibimbing dengan dinamika kelompok yang
ada dengan cara mengeluarkan pendapat mereka masing-masing, saling menghargai
pendapat satu sama lain sampai masalah terselesaikan dengan baik. Melalui bimbingan
kelompok seperti halnya dalam bimbingan kelompok menciptkan beberapa tingkah laku yang
baik seperti menghargai teman atau pun guru. Jadi dalam bimbingan kelompok ini mampu
mengubah tingkah laku yang rendah menjadi tingkah laku yang efektif. Dalam bimbingan
kelompok mampu mengembangkan kehangatan, empati dan suasana yang menyenangkan
didalam kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa meningkatnya prilaku jujur
siswa telah terlihat, menunjukan bahwa siswa lebih meningkatkan prilaku jujur yang ada
pada diri mereka. Jadi dalam penelitian ini peneliti telah berhasil menggunakan penerapan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Hrapan Mekar Medan
mengenai prilaku jujur siswa dengn menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan prilaku jujur siswa kelas X di SMA Harapan Mekar Medan T.A 2020/2021,
maka sebagai akhor hasil pnelitian menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Harapan mekar
medan dapat diketahui bahwa pelaksanaan layanan bimbingan keompok yaitu
metode yang digunakan untuk mempelajari interaksi antar anggota kelompok. Disini
peneiti juga melatih dalam Tanya jawab siswa dan membuat siswa belajar berfkir
dan aktif dalam pelaksanaan layanan bimbingn kelompok . setelah dilakukan
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan prilaku jujur siswa ini
berlangsung sangat membantu siswa dan pelaksanaan layanan bimbingan
kemlompok berjalan sanat baik

2. Layanan bimbingan kelompok untuk meningkatakan prilaku jujur siswa mampu
menyadari sepenuhnya tentang keadaan dirinya dan untuk membuat siswa lebih
berprilaku jujur terhadap permasalahn dalam dirinya
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